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ABSTRAK

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PERILAKT/
KONSUMEN DALAM MEILIH JASA PENDIDIRAN BAHASA INGGRIS PADA
LBPP LIA AFILIAST PEKANBARU

Olek:
NOVITA SRI NINGSIH

Penelitian ini dilakukan poda Lembaga Bahasa Pendidikan Profesional(fLBIP) Lid
Afisiasi Pekanbary yanyg berlokasi di jolan Jendral Ahmad Yani No 149 Kecamatan
Sukaradi Kabupaten/Kota  Pekanbary FProvinsi Riau yang bergerak oi bidung
pendidikan bahasa inggris. Tujuan penelitian ini adalah wiuk mengetahid fukior-
Jaktor yang mempengaruhi pertioky konsumen dulam memifih LBPP LI4 Pekanbaru
sehagai femboga pendidikon bahasa inggris nom-formal. Adapun pengambilan
sampel menggunokan metode purposive sampling, yaitu teknik peneniuan sampel
dengan pertimbangan terteniu, Sampel vanp divungkan dilam penelitian  ini
berfumiah 97 arang. Analisis dara vane digunckan dofam penelitian ini adolah
kuantiratlf, dan data tersebut dianalisis menggunakan program SPSS V. 13,
Berdasarkan hasii anafisis dengan menggunakan program SPSS terbufti bahwa
variabel faktor kebudayaan, fakror pribadi dan psikologi mempengurubi konsumen
dalam memilih LBPP LI4 Pekanbaru sebagai lembaga pendidikan bahasa inggris
non-formal, inf dibukiikan ¢ Ritung sebesar 2,028 dengan signiftkansi probabifitas
sehesar 0,045 < 805 untuk variabel kebudayaan, t hitung sebesar 2506 dengan
signifikunsi probabilites sehesar 0,014 < 0,05 unenk variabe! fakior pribadi don t
hitung sebesar 2,433 dengan signifikansi probabilitas sebesar 0,007 < 0,05 untuk
varighe! fakior psikologis. Sedangkan secara simuliun keempar varighbel bebox
(akior kebuduyuean, fokwr sosial, faktor pribadi dan faltor psikologis) secara
bersami-sama  mempengaruhi  prifaku konsumen dalam memilih  LRBPP Li4
Pekanbaru sebagai lembaga pendidikan bahosa inggris non-formal, ini dibultifan
dengan F kitung sebesar 6,309 dengan sigmifikansi probabilifas sebesar 0.000 <
03,05,

Nifai R sebesar 0464, berarii hubungan keeratan secara bersama-sama antora
variahel dependen dan variabel independen lemah kurena B < 0,5, Nilai adfusied B
square sehesar 0181 artinva 18,1%. perilalu komsumen dulam memilih jasa
pendidikan bahasa inggris LBPFP Li4 Pekanbaru secara bersama-yama dipengarihi
oleh fakior kebudoyaan, falter sosial, faldor pribedi dan fokvor prikologis,
sedangkan sisanva sebesar 81.9% dipenparuhi sebab-sebab vany lain yang lidak
diteliti pada penelitian ini.

Keyword : Perilaku konswmen, kehudayaan, sesial, pribadi dan psikologis.
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BAB I
PENDAHULUAN

.1 Latar Belakang Masalah

Sepertd yonyg kita Ketahui manusia yang berknalias sangat diperlukan pada
masa sekarang ink. Manusia berkualitas baros mempunyai pengetahuan serta
keahlian vang didapmkan dari pendidikan dan penpalaman mereka, Salah satu
keahlisn vang harus dikuasai pada masa sekarang ini adaluh keahlian berbahasa
inggris. Keahlian berbahasa inggns tidak hanya dapat terpenubi pada pendidikan
formal saja. tetapi harus diselingi denpan pendidikan informal, Metihat keadaan
ying seperty i, felah banvek jasa-jasa pendidikan informal yang muncul untuk
memenuhi kemginan kensumen dalam memenuhi kebutuhannya untuk menguasai

hahusa ingeris agar dapat meningkatkan kualitas manusia it sendiri,

Salah satu lembaga pendidikan yang menawarkan jasa pendidikan bahasa
inggris vang telalh berkembang baik di Indonesia adalah Lembapa Bahasa
Pendidikan Mofesional (LBPP) LIA yang memiliki visi dan misi yaitu menjadi
suatn lembaga pendidikan non-formal terbaik dan tersebar di Indonesia yang
menyediakan program bahasa dan pendidikan professional yang bermuty dan Juga
meninpkatkan kualitas sumber dava manusia dengan menyediakan berbapni

program bahasa dun pendidikan profesi yung bermutu,



sebogan lembapa pendidikan yang berwawasan kedepan, LIV LA
senantiasy berusahe erus mengikuti setiap perkembangan dun selalu menjuds
berprestasi dalam meeningkatkan kualitas sumber daya manusia vang ada. 13al ini
dibuktikan LiA  dengan cksistensi LBPP LIA di Pekanbaru, dan hal ini
disebabkan kepercavaan konsumen terhadap LBPP LIA yang selalu memberikan
sesualu vang  terbaix untuk Konsumen baik dari segi pelayanan, program -

program vang ditawarkan, tenaga pengajar yang professional dan lain-luin.

Malam perkombangannya, lembaga ini selalu dihadapkan pada persaingan
v cukup wjam, vaitw lembaga pendidikan lain yang menghasilkan atan
menjual jasd vang sejenis seperti English Firsl, {embaga bahasa ingens Bahana
Puri, Lembaga Teell Indonesia dan lain -lain. Dilihal dari semakin ketainys
persaingan Tersebut, maka program promosi nantinyz diharapkan dapal menarik
konsumen aias produk atau jasa vang dilawarkan oich perusahaan alau lembaua

terschut.

Konsumen atau  pelanggan  sefalu  ingin - membeli produk  yang
dihutthkannya, Produk wang dibell tentunya sesuai dengan  kriteria yang
diinginkannya. lokasi pernbelian yang mudak dijangkau, dan pelayanan schelum
dan sesudah pembelian memuaskan. Mereka tidak hanya mencar dan membeli
produk vanp berkualitas baik, tetepi juga meneen pelayanan dan kemudahan yang
diberikun perusahaan. Artinya mercka selalu mencari Kepuasun dalam PFOSCS

prembic] .



Untuk memadi anggul dalam penjualan suatu produk ditengah persaingan
vang kelal, mas<a perusahaan harus menyviapkan strategi, baik yang berhubungin
dengan  produk. pelavanan, dan pemasaran atau  penjualan, Agar  dapat
memuaskan konsumen schingga akhirnya produk tersebut dapat terjual sebanyak
mungkin, Jika hal 1ersehit dapat terlaksana dan dapat dipertabankan sena dapat
diingkatkan. maka sebush perusahaan manuflaktur yang memproduksi suag
barang ateu perusahaan vang menjual jasa di perkirskan akan dapat maju dengan

pesit.

Kuonsep seperti diaas elah diterapkan cleh Lembapa Bahasa Pendidikan
Profestonal (LBPP) LA, yang mana LIA selafy berusaha untuk memberikan vang
terbalk bagi konsumennya terutama dari sisi keunggulan produk, promosi, dan
pelavanan. Dreogan demikian diharapkan jumiah penjualan jasa dan minat
konsumen terhadap jasa pendidikan bahasa inggris yang mercka tawarkan dapat
meningkat dan dapat Jipernahankan serta memperluas pangsa pasar. Namun hila
dilthat darl hasil kebijakan beberapa tahun lerakhir yang telah dilakukan oleh
pikuk EBPP LIA. vaitu pada tahun 2006 sampai tahun 2010 denpan masa
penerimaan siswa & kal dalam setahun mengalami fluktuasi, yang dapat dilihar

piada tabel 1 {=aty) dibawah ini :



Tabel 1.1, ; Jumlab Siswa yang diterima pada LRPP L1A Afiliasi Pekanharn

pada tahun 2006 sampai tahun 2004,

TAHUN Jurnlah Siswa TOTAL
Lnglish for Childrens | Fnglish for Teens English for Adubts |
funtuk S04 {untuk SLTP) {untuk SMA dan UMUM)
2006 738 1754 1888 3880
2007 176 1762 1R13 4451
008 516 1858 1668 4082
2000 330 1903 1548 3781
2010 338 1378 1469 14058

aumder s LAPE LA At lasi Pekunbaru

Berdasurkan isi tabel diatas dapat disimpulkan bahwa dari tabun 2006

sampai 2010 terjadi penurunan penerimaan jumlah siswa LBPP LIA Afiliasi
Pekanbaru di program English for Adult  untuk siswa SMA dan Umum,
sedangkan untuk program English for Children dan English for Teen mungalami
fluktuesi. Adanva penurunan dan fluktuasi jumlah peoctimasn siswa ini
dipengaruhi oleh persaingan dard lembaga pendidikan sejenis yang sudah banyak
puda saat ini. Maka dari iy, untuk dapat meningkatkan kembali jumlah siswa
yimg belajar di Lembayga Bahasa Pendidikan Profesional (LBPT) LIA, salah satu
usaha yang dilakukan oleh suatu perusahasn dengan jalan memahami prilaky

Konsumen dipasar  sasarannya, sehingga strategi  pemasaran yang 1clih



direncanakin oleh perusahaan tersebut akan dapat berjalan sesuai dengan tujuan
vaong dikarapkan. Disamping itu, keberhasilan atau kegagalan pemasaran dulum
meningkatkan volume penjualan lergantung pada prilaku konsumen, kelompok

ataw calon pelanggan vang menghasilkan keputusan membeli.

Dengan mempelajan perilaku konsumen, LBPP LIA dapat mengetahu
kebutuhan  konswmen  dan kemudian  menpidentifikasi wnink  mengadakan
scementasi pasas dan menyusun kegiatn pemasarannya. Dilihat dari uraian distas
penulis tertanik untuk meneliti lebih lanjut menpenai perkembangan yang terjadi
terhadap Keputusan kensumen untuk memilih LBPP LIA Pekanbarnu dalam bentuk
penehtian yang berjudul “Analisis Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi
Perilaku Knsnmen Terhadap Keputusan Memilih Kursus Bahasa Inggris

Pada LRPP L1A Afiliasi Pekanbhary™

1.2 Perumusan masalah
Berdasarkan pada latar belakang diatas muka dupst dirumuskan
perumiusan masalal scbugai berikut :

a. Fakior-faktor apakah vang mempengaruhi perilaku konsumen dalam
mewmilih  kursus bahasa inggris pada Lembags Bahasa Pendidikan
Mrodfesicnal {LBP*) LIA Afiliasi Pekanbaru?

h. Apa kebijjakan yang dilakukan oleh Lembaga Bahasa Pendidikun
Profesional {LBPP) 1.IA untuk mempenpgarvhi perilaku konsumen peseria

pendidikan bulasa inpgris?



1.3 Tujuan dau Manlaat Pendlitian
[.3.1 Tujuan Peaclitian
. Unmuk mengetahui faktor — faktor yang mempengarihi perilaku
kopsumen datam memilih LBPP LIA Afiliasi Pekanbaru sebagai
tempat kursus bahasz, inggris.
2. unuk mengetatuni kebijakan apa vang di ambil oleh LBPP LIA untuk

mempengarshi perilaku kensumen pesertanyva.

1.3.2 Manfaat penelitian

I Duri hasil penelitian ini, diharapkan dapat berguna bagi Lembapa
Bahasa Pendidikan Profesional (LBPP} LA Afiliasi Pekanbaru.

2. Bagi penulis sendiri merupakan suste penambaharn ilmu pengetahuan
dun pengalaman dalam mengaplikasikan sebapian teor manejemen
pemasaran yang telah diperoleh dalam perkuliahan kedunia nvata,

3. Bagi pihak lain, dapat digunakan sebagni bahan acuan dan tambahan
informasi serta pengetabuan bagi penclitian berikutnya,

1.4 Sistematika penulisan
Secara pambaran wmom dani sistematika penulisan skripsi ini adalsh sebapa

berikey -



BAd I

BABE Il

BaB Il

BARIV

CPENDAHULLAN

Dalam bab ini terdiv) Jari latar belakang masalah, perumusan
masalah, twuan penelitian dan wmanfaat penclitian serta

sistematika penuolisan.

P TREEAAL PUSTAKA

Puada bab ini penulis akan menguraikan tentang teori-teor
vung berhubungan dengan penclitian dan hipatesis untuk

mempermodah pembanasan dalam penelitian ini,

: METODE PENELITIAN

Pada bab ini penulis menguratkan mengenai tokasi penclitian,
jenis dan sumber dats, populasi dan sumpel, metode
pengambilan sampel, teknik pengumpulan data dan analisis

datn,
P DAMBARAN UMIIM PERUSAHAAN
Pada bab ini penulis menguraikan sejarah singkat perusahoan,

visi misi, aktivitas perusabaan dan  strokwsr organisas

perasahaarn.



Bal W

BAB VI

P HASIL PENELITIAN DAN PEMBALIAS AN

Pida bab ini berisikan tentang pembahasan variabel-variabyl
vany akan diteliti vaitu prilakes konsumen, {acier sosial

budaya, dan factor psikologl.

- KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini penulis membenrikan kesimpulan dan saran vang

berhubungan dengan hasil penelitian yang telah didapatkan,



BAB 1)
TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESA

2.1 Pengertisn Konsumen

Untuk memohami konsumen dan mengembangkan slratepi pemasaran
yang tepat kita harus memabami apa vang mereka pikirkan (kognisi) dan mereka
rasakan (pengaruhl. apa svang mereka lakukan {perilaku), dan apa serta dimana
tketadian disekitar) yang mempengaruhi serta dipengarbhi oleh apa yang

dipikirkan. dirasa. dan dilakukan konsumen.

Konsumen pada prinsipnya lerdiri atas pribadi dan masyarakat vang
eempunyar kebutuhan dan kemampuan untuk membelanjakan vang atas produk
terienty dalam upava pi:me.nuhzm kebutuhannya. Konsumen adalah mereka yang
melakykan lugas dan kewajiban dalam pembelian atau sebapai pelaksmna yany
melakukan pembelian. Dalam melakukan pembelian, kensumen memiliki segala
kebutuhan, daya beli dan kewenanganya dalam batas-batas tereniu yang sceara

retutive bebas mengRonsurnsi uniuk memenuhi dan memuaskan kcbhutuhan,

Konsumen adalah individo atau bisnis yang membeli produk atau jasa
yany dihasitkan suaiu perusahaan untuk pemakaian pribadi. (Sumamni dan

Socprihanty, 2000 : 6)
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Tenis-jenis konsumen sebagal herikit:

4 Konsumen Melis Atas
Kelas atus adalah golongan sescorany yang mempunyval derajal yang
lingel, Yong mana kelas mencngah dan kelas bawah  tidok  bise
e janskaunyi

2. Kensurien Kelas Menengah
Kelas menenush adulah kelas vang didalamnya bisa dicapai oleh kelas
atas mauupun ketas bawah, Yung mana kedua kelas int bisa wenn andil
dalam kelas menengah ini

¢. Konswnen Kelas Bawah
Kelas bawah vaitu kelas yang hanva dihuni cleh golongan bawah saja.
Golengan atas dan golongan menengah tidak iknt memasukinya (Tiiptono,
LDOT-R6)

2.2 Pengertian Perilaku Kensumen

Scbelum mengembangkan rencana pemasaran, para pemasar  harns

mempekajan pasar konsumen dan polaku konsumen,

Dalzm menganalisa pasar konsumen, perusahaan harus meneliti siapa
yang membenk pasar (penghuni pasar/occupants), apa yanp dibell di pasar
(objek/nuhjecis). mengapa pasar membell (tujuan/objectives), siapa yang
herpartisipasi dalamy pembelian (organisasilerganmizations), bagaimana pasar

membell {operasiivperarions), kapan pasar membeli (peristivafoccasions), dan
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dimana  pasar membeli  (kiosfouders), keberhasilan dan  kepagalun  dalam

pemasaren barvak lerpantung kepada reaksi pelangpan perorangan atau kelnmpok

pelangran yang dinvatakan dalam hentuk acuan-acuan pembelian,

Beberapa pendapat mengenai pengertian prilaku kensumen yaitu:

1,

{8}

a2

Perilaku konsumen adalah proses yang dilalui olch seorang dalam
meneart, ménibell, menggenakan, mengevaluasi dan bertindok
pasca konsumsi produksi, jasa maupun ide yang diharapkan bisa
memenihi kebutshannya,

Periliku kensumen  didefinisikan  sebapai studi tentang  unit
pembelian (huving wnits) dan proses pertukaran yang melibatkan
perotehan, konsumsi dan pembuangan barang, jasa, pengalaman,
sertd ide-ide, (Mowen dan Minor, 2002 : 6)

Pritaku konsumen adalgh lindakan yang langsung tedibal dalan
mendapatkan. menghkonrsumsi, menghabisken produk atau jasa
teanasuk proses keputusan yang mendahului dan  menyuosuli
tielakan inj, {Setiadi, 2010 ; 2)

Perilaky konsumen adalah studi tentang bagaimana individu,
kelompok, dan oreanisasi memilih, membeli, menggunzkan dan
hagaimana barang. jasa, ide, atan pengalaman uatuk memuaskan

kebutubin dan keinginan mereka, (Koter dan Kelier, 2000 : 166}
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Pengertian peniaku terhadap peritaku daya beli kensumen sangat penting
Jalurn keberhasilan system pemasaran schuah organizasi bisnis atan organisasi
nun-bisnis. Perilaku pembelian dapat kia nyaakan sebagai sebuzh proses leratur
dimana  individu-individe  berinteraksi dengan lingkungannva untuk  twjuan

mengambil keputusan-kepulusan di pasar tentang barang-barang dan jasa- jasa.

Dewasa ini, dengan perkembangan perusahaan dan posar-pasar semakin
membuat banyak perusabaan mengambil keputusan dalam bidang pemasaran
dengan mengadakun riset konsumen. Dengan memahami perilaku konsumen

maka perusahoan sudab doapul mengambil keputusan dalam bidang pemasaran.

2.3 Model Perilihu Kunsumen

Konsumen membuat  banyak kepulusan pembelian  setiap  hari.
Rebanvakan perusahaan besar meneliti keputusan pembelian konsumen secara
sampat nnel untuk menjawab pertanyaan (emtang apa yang dibeli konsumen,
dimana mereka mermbeli, bagaimana dan berapa banyak yang mereka beli, kapan
mereka membeli dan mengapa mereka membeli, Untuk memabami model prilaku

kensumen yang paling sederhana adalah seperti terlihat dalam gambar berikut:



Gambar §51. Madel Prilaku Konsemen

Swerber o Keler dan Amstrong [Zﬂﬂ-ﬂu: 155}
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Respons Pembedi

Pemasaran dim rangsangan lain Kotak Hitam
Pemasaran | Rangsanguen Lain Fembeli
Produk FXonomi karaktensiik
.. . embeli
Harpa Teknolom L o) P
i Proges keputusan

Penvaluran f Politk .

} pembeli
Promosi Hudoya

Pilihan Produk
Pilihan Merei
Pilihan Penyalur
Wakte Pembeliain
Jumlah Perbelian

Gambar diatas memperlihatkan bahwa perasaran dan rangsangan lain

memasitki “kotak hitam™ konsumen dan menghasilkan respons tertentu. Pemasar

harus menemukan apa vang ada di dalam kotak hitam pembeli.

Rangsangun pemassran terdiri dari Gmpal P, product (produk), price

(harga), place (lempat), dan promotion (promosl). Rangsanpan lain meliputi

Kekuaten dan fakior ulama dalam lingkungan pembeli: ckonomi, teknologi.

politik, dan budava. Semua masukan ini memasuki kotak hitam pembeli, dimana

masukan ini diubah menjadi sekumpulan respons pembeli yang dapat dinbservasi:

pilihan produk. pilihan merek. pilihan penyalor, waktu pembelian, dan jumlah

pembelian.




2.4 Faktor-fuktor Yang Mempengaruht Perilako Konsumen
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Pembaolian konswimen sangat dipengaruhi oleh karakieristik budaya. sosial.

pr:badi. dun psikologs, diperlihatkan pada pambar I1.2. biasanya pemasar tidak

dapat

menpendatikan

memperhitengkanyi,

faktor-Taktor

semacam  ilu,

tetapi

merika

harus

Gumbar 11,2, : Faktor-faktor yang mempengaruhi perilako

konsumen
[ Kebudayaan |
a. Buduya | Sosial %
{kulmr}
b Sub a. kKeimmpok Pribadi
referensi |
Budaya r ;

o Kuhzs: k. Keluarpa a. U_Elﬂ."lum‘ur
Sosial et dan b Siklus hidup
| slalas ¢. Jabatan/

sostal pekerjaan
i +d. Keadaan
! ekonomi
c. {ava hidup
f. Kepribadian dan

konscp din

Psikolagis

a. Motivas:

b. Persepsi

¢. I"engetakuan

d. Kepercavaan
dan sikap

Konsumen

E
Sprher - Eotler dan Amslrong {2001:197)

Adapun fakler-faktor utama yang mempengaruhi perilaku konsumen

yailu:

2.4.1

Faktor Kebudayaan

Faklor budava nempuanyai pengarub vane luas dan mendalam. Studi

mengenak semua aspek masyarakat yaitu bahasa, pengetahuan, hokum dan




adat yang memberikan karakter dan kepnbadian khusus bapi masyarakal yanp
bersangkutun. Pemasar hams memahami peran yang dimainkan oleh budaya,

subbudayva dan kelas sosial pembeli.

Budaya adalah kumpulan nilai dasar, persepsi, keinginan, dan perituku
yang dipelajan oleh anggola masyarakar dari keluarga dan institusi penting

innyi. (Kotler dun Amstrong, 2008 : 159)

Budaya di pelajan sebagal bagian dan pengalaman sosial. Hal tersebn
diperoleh dari belajar farmal, informal, dan teknis. Budays dikomunikasikan
kepada masyarakat melabud bahasa umum dan melaiul symbol yang diketahui
umum, Karena pikiran.manusia miemniliki kemampuan uniuk menverap dan
memproses  konumikas:  secara  simbolik.  Elemen-elemen  budava  di
transmusikan oleh 3 (tiga) lembaga persuasive yaitu keluarga, agama, dan
sekolah, Lembaga sosial keempat vany memiliki péranan penting dalam
transmisi budaya wadalah media massa, baik melalul isi editorial, maupun

tklan.
Kebudayaan adalah kompleks vang sceara paris besar dibagi menjadi ;

1. Kultur, yaitu determivan yang paling fondamental dari keinginan dan
prilaku seseorang yang berupa scranpkatan tats nilai, persepsi, freferensi

dan prilaku melalei keluarganys atow lembaga-lembaga kunci lainnya.
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Pemasar  sclalu berusaha menemukan perubahan  budaya  untuk
menemukan preduk baru vang mungkin diinginkan orans.

Sub-kultur yutu mencakup kebanpsaan, agama, kelompok, ras, dan daerah
gengrals.

Sub-kultur dapat didelimsikan sebapai kelompok masyarakat vang berbuyi
system nilal berdasarkan pengalaman hidup dan situasi yanp wmom.
{Koter dan Amstrong 2008 - 159)

Kelas sosial

lampir seimuy masyarakat mempunyai beberapa bentuk struktur kelas
sostal. Relas sosial didefinisikan sebagai anggota masvarakat menjudi
sebuah hirark] dan kelas-kelas status berbeda, sehinges anppota dan suatu
kelas memtiiki status yang relabve sama dan bila dibandingkan dengan
unpeota kelis yang lain akan memiliki status yang lebih tnpgi atau
renedih,

Kelas sosial adalah (social cinss) adalah pembuagian masvarakat
sang relative permanen dan berjenjany dimana anggotanya berbagi nilai,
minat, dan perilaku yang sama. (Kotter dan Amstrong, 2008 : 163)

Pemasar lentarik pada kelas sosial karena orang di dalam kelas
sosial tertentu cenderuny inemperlibatkan perilaku pembelian yang sama.
Kelas sosial memperlibatkan selera produk dan merek vanp berbeda dt

bidung seperti pakaian, perabot, aktivitas bersantai, dan mobil.



17

2.4.2  Fakuor Soxial

Perilaku seseorang konsumen di pengaruhi oleh fakior-liktor sosial

sepertl kelompok referensi, keluarga serta peran dan status.

. Kelompok Relerensi

KRelumpok referenst (reference group) sescorang  adatsh  semuya

kelompok vang, mempunyal pengarvh fangsung {latap muka} atayg

vdak fungsung terhadap sikap atau perilaku orang tersebul. Kelompok

vany mempunyal pengaruh langsung disebut kelompok keanggotaan

{membership group).

Bieberapa kelompok keanggotaan yaitu ;

il.

Kelompok  Primer (primary group), dengan siapa  seseorsny
berinteraksi dengan apa adanva secara terus menerus dan tdak
resin, seperli keluarga, ieman, tetangga dan rekan kerja.
Kelompok  Sekunder  (secomdary  growp).  seperii apama,
professional, dan  kelompok persatuan perdagangan, vang
cenderung lebih resmi dan memerlukan interaksi vang kurang
berkelanjutan.

Kelompok Aspirasional {uspirationof group) adalsh kelompok

vung ingin dijkuti oleh oranp itu.
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d. Kelompok  Dhasosiatil {dissecfative grouwp) (memisahkan dird)
adalsh kelompok yang nilai dan perilakunya ditolak oleh orang
tetsebut. (Katler dan Keller, 2009 : 170)

Para pemasar berusaha mengidentifikasi kelompok relerens: dar

konswuen sasaran mereka. Orang omumnyva sanpat dipengarthi

oleh kelompok relerenst mereka pada tiga cara, vaitu

4. Kelompek referensi memperlihatkan pada seseorung perilaku
dan gava hidup barw

b. Kelompok referensi juga mempengaruhi stkap dan konsep jati
divi  sescorang  karena orang tersebul  wmumnya  ingin
“menyesuaikan diri”.

¢ Kelompok relercnst menciptakan tekanan untuk menyesuaikan
diri yung dapal mempengaryhipilihan produk dan merck
sescorang. (Setiadi, 2010 11)

2. Kelwarga

Keluarps mempunyal pengarmch yang paling besar terbadap iinpkah

laku  pembelan korsumen dan merupakan  targer utama  bapi

pemasaran berbapal produk dan jasa.

Secara tradisional keluarga didefinisikan sebagal dua atau lehih
orang vang di hubungkan dengan pertalian darah, perkawinan, iy
adopsi yvanp memiliki tempat tinggal bersama. Dan secara dinamis,

individu  yang membentuk scbuah keluarga dapat di pambarkan
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sebapal angeota masyarakal yang paling dasar vang tingpal beirsamza

dun herinteraksi wniuk memenuhi kebutuhan individu maupun E.mlur

individu mercka, (schiffman, 2004 : 305}

Kita dapat membedakar: dua keluarga dalam kehidepan pembeli, yaitu:

a. Keloarga orentasi vang merupakan orang tua seseorang, L
orang tualah seseoranp mendapatkan pandangan tentang agam.
polink, ekonomi, dan merasakan ambisi pribadi nilai atau harpa
dira dan ¢inta.

b. Kezluarga prokreast yang mcrupakan pasangan hidup anak-anak
swseoming keluarga merupakan orpanisast pembeli yang konsunen
vang palimg perting dalam suatn masvarakal dun telah di Lelid
svecers intensif. (Seiiadi, 2010 11)

Peran dan Status

Scscorang umumnya berpartisispasi datam kelompok selama hidupnya

bersama keluarga, Klub, dan organisasi. Mosisi seseorang dalam setiap

kelompok capat diidentifikasikan dalam istilah peran dan status.

Peren (rofe) terdiri dari Kegiatan yang diharapkan dapat
dilakukan seseorang. Setiap persn menyandang stalus. Sedangkan
stalus yaitu pengakuan umum masyarakat sesunt deagan peran yang

dimainkan.
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2.4 Faktor I'ribadi
Pengarub  pribadi  kerap memainkan  peranan  penting  dajum
pengambilan keputesan, khususnya bila ada tingkat keterlibatan yang tingy]

dan resiko vany dirasakan dari produk atau jaso yang memiliki fasilitas public.

Pengaruh pribadi diekspresikan melalui cara tradisional vang dijudikan
geuin schagal pemimpin opini, arlinya adalah orang dapat dipercaya yang
diocu sebupai pemberi peagaruh, diterima sebagal sumber informasi menpgenai
pemiaclion dun pernakaian. Pemasaran dapat memanfaatkan pengarnah pribadi

dengan memenitor komunikasi lisan dan berusaha menpendalikannya.

Karzkier pribadi vang dimiki oleb setiap crang zkan berbeda,
perbedoan kepribadian int akan membuat adanya cara pandang vanp berbeds
terhadap suatu permasalahan vang sama, schingga perbedaan persepsi tni akan
mencerminkan sikap dan kebiasaan seseorany yang tidak akan dimiliki oleh

aran lain secars sama.

Keputusar. pembelian juga dipengarvhi oleh karakteristik pribadi.
Karakteristik tersebut adalah wsiz dalam tahap siklus hidup, pekerjsan,

kendaan ckenomi. gayn hidup, serta kepribadian dan konsep diri pembeli.

1. Usia dan Tahap Siklus Midup

Orang membeh barang dan jasa yang berbeda sepanjang hidupnya

Mercka makan makanan bavi dalam tahun-tahun awal hidupnya,
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benyak ragam makanan dalam tahun-tahun perwumbuban dan
dewasa, dun melakukan diet khuses dalam tahun-tahun berikutnya.
Selera mercka terhadap pakalan, fwriture, dan orekreasit juga

berkaitan denpan usta.

Konsumsi seseorang jups dibentuk oleh tahapan siklus
hidup  kelvarga.  Beberapa  penelilan temakhir  telah
mengidentifikasikan  tahapan-tahapan  dalani  siklus  hidup
paikologis. Orang-orang dewnsa biasanya mengalami perubahan
atiul lransformasi ferlenfu pada saal mercka menjalam hidupnya.
Pemuasar sentng memilih kelompok-kelompok berdasarkan siklus

Lidup sebagal pasar sasaranoya.

Pekerjaan

Pekeriaan seseorang mempenzaruhl barang dan jasa yang dibeli,
Purs pekena kerah birn cendenmg membeli pakaian kena, sepatu
kerja. dan kotak makan. Scscorang presiden perusahaan akan
membel pakman mahal, pegalanan wdara, dun keangeolaan
country club. Pomasar berupaya mengidentifikasi kelompok-
kelompok berdasarkan pekerjaan yang memiliki minat diatas rata-
rata dulam produk dan jasa

Fewdaun ekonoml
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Keadaan ekonomi seseorang akan mempengaruli pilihan produk.
Yang dimaksud dengan keadaan ckonomi seseorang adalal terdin
dar? pendapatan yung dibefanjokan {tingkatmya, stabilitasnya,dan
polanva), fabungan dan hurtonye (lermasuk presentase yang
mudah dijadikan vang), kemampuan wntuk meninjam dan sikap
ferbadop mengeluarkan lawan menabung. (Setiaci, 2010 : 12)
Gaya hdup

fiaya hidup sescorang adalah pola hidup di dunia yang
dickspresil;aﬁ olch kegiatan, minar dan pendapat scscorung. Gaya
wdup menggambarkan “scscorang  sccara keseluruban”  yang
bennlcraksi dengan lingkungan., Gaya hidup juga mencerminkan

sesuitu dibalik kelas sosial sesearang.

Gaya  hidup menunjukan  bagaimana orang  hidup.
bagmimana mereka membelanjakan uangnva, dan bagaimana
mereka menpgnlokasikan waktu mereka. {Mowen dan Minor. 2002 -

282}

Kepribadiar dan Knﬁ_wep Diri
Repribadian  setiap  orng  azkan  mempengaruhi  perilaku
pembeliannya.  Kepribadian  (personalify)  mengacu  pada

karakienstik psikologl vanp relative konsisten dun bertahan lama
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teyhadap lingkungan orng e sendirl. {Kotler dan Amsirong, 2008
171

Kepribadian  biasanya  digambarckan  dajam  karakicristik
periluky  seperti kepercayaan  diri, dominasi,  kemampuan
bersgsalisasi, olonomi, cara mempertahankan divi, kemampuun
beradaptasi, dan sifat apresif. Kepribadian dapat digunakan unwk
menganalists pertlaku konsumen untuk produk ataw pilihan merck
tertentu, M;:rek Juga mempunyai kepribadian dan  konsumyn
senang menilih merek denpan kepribadian yang scsua dengan
kepribadian merska.

Banyak pemasar  menggunakan  scbuah  konsep  vang
berhubungan dengan kepribadian Konsep Jdiri manusia. Yang
dimaksud dengan konsep did yailu et dirl. stay gambaran
micrtal yang kompleks yang ada dalam did manusia.

244  Faktor psikologis
Ada 4 {empat) faktor psikologis utama yang dapal mempengaruhi
pilthan pembelian sescorang. yaitu : motivagi, persepsi, pembelajaran serta

kevakinan dan sikap pembell iu sendiri,

Maotivas:

Muotivasi adalah kekuatan yang mendorong seseorany dari dalam dir

nEnwsic yang nrembuat dirinya melakukan sesuatu. Dorongan lersebut
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di sebabkan oleh sualy kebutuhan yang belum terpenuhi. Motivasi
adalab kondisi yang menggerakkan pegawai agar mampu mencapai

juan cari motfnya. {Malayu, 2007: 93)

Ahh perilaku konsumen setuju bahwa kebanyakan konsumen
mengalami jenis kebutuhan dan metif yang sama, namun car
menvatakannya  berbeda-beda.  Kcbutuhan memjadi motif kelika
kebuwwhan itu mencapai tingkat intensitas yang kuat. Oleh sebab itu,
pengeriian tentang motil’ manusis sangat penting bagi para petmasar,
blotit juga memungkinkan mereka meramalkan perilaku manusia di
pasar. Moul {morive) (atau dorongan) adalah kebuishan dengan
Iekanan kuat vang mengarahkan seseﬁrang mencari kepuasan, (Kotler

dan Amstrong, 2008 : 172)

Motivasi dibagi kedalam bebrapa bentuk, yaitu ;

a. Molivasi positil merupakan proses untuk mempengaruhi orang lain
dengun cara memberikan penambaban tingkat kepuasan enentu.

b. Molivasi negative merypakan proses umtuk mempenaruhi orang
lain  dengan  cara  menakut-nakuti  ataw  mendorong  untuk
melakukan sesuatu secara terpaksa,

. Motivast rasional merupakan perilaku konsumen yaitu memilih
tujsent berdosarkan kriteria, seperti ukoron, beral, hurea dan iain-

Fait
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d. Motivast cmosional ¢irrgsionaf) merupakan piliban atss wjuan
denpan criteria bersifat subjektif, misalnya kebanggaan, status dan

lain-lain.

Teori-teorl  motivast  yang  paling  populer  yang  telah

dikembanckan vieh beberapa psikelog, vaitu:

a. Teori Freud : “Orang scbahapian besar tidak menyadar lentang
kekuatan psikologis yang mendorang perilaka manusia, Dan
seseorang lidak dapat memahami mofivasi dirinva scear
menveluruh”,

b. Teon Herberg : “Mengembangkan tcori motivasi dua laktor
vang  membedakan  dissarisfier  (faktor-fakior  yang
menyebabkan ketidakpuasan) dan sadsfier {fakior-faktor yang
menyebabkan kepuasan). Ketidakberadaan divsarisfier tdaklah
cukup, sebaliknva satisfier harus. ada secara akuf umuk
memotivasl sualu pembelian®,

¢ Teon Maslow - “Kebuwhan manusia diatur sesuai dengon
hirarki, dari Kekuatan yang penting dan sampan kekuatan yvang
lduk begitu mendesak™ Maslow mengemukakan teerinya

vaitu kehuluhan manusia tersusun dalam sebuah hirarki,
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Gumbar 113, Hierarki Kebutuhan Masiow

Fabiuhan
émli i
CHrf
[Pengembangandah
realley dirl]

/ehmuh:n alan Panghargaan
|penghargaan did, pengakuan,
/ statut]_ ’ )
J"r"2 : E
. Ketutuhan seual (perasaan memlikl, anta} \
/z"
o .

i Febutuhan keselamatan (keamanan, pedindungan)

Kebuiuhan {lsologie
{rasa lapar, haus}

Swpber @ Rotler dan Aamstrong (2008 @ 174}
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Persensi

Persepsi nwerupakan proses dimana orang memilih, mengawe, dan
menginterprestasikan informasi wuntuk membentuk gambaran dunig
vanp beructi. {Kotler dan Amstrong, 2008 ; 174)

Fada hakikatnya perseps: adalzh pr{}sés kognitil’ vang dialami
olelr  setiap  orang  didalam  memahami  informam tentang
hngkunpannva baik lewat penglihatan, pendengaran, penghayatan,
perasaan, dan pencivman, Kuncl untuk memahami persepsi terletak

pada penpenalan bahwa persepsi itu merupakan suatu penafsiran yang
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unth terhadap situasi dan bukannva sualu pencalatan yvang benar

terhadap siwasi. (Thoha, 2005 ; 141 - 142)

Persepsi tidak hanya berpantung pada rangsangan fisik wtup
juga pada ranpsangan vang berhubungan dengan lingkungan sekitar
dan keadaan individya vang bersanghkulan,

Crang dapat memiliki persepsi yang berbeda dari objek yang

sama karena adanya 1iga proses persepsi:

+ Perhatian yang selektil
v Gangguan yang selektif

+ Mengingat Kembali yang selektif
Pumbelajaran
Menunar Assael (1907}

Pembelojuran knnsumen adalah suatu perubahan dolanr peritoky
Yang ierfodi sebagai hasil dari pengolaman masa lalunya, Konsumen
memperolen berbagoi peagalamammya dalam pembelion produk dan
merek prodik apa yang disckainva. Konsumen akan menvesiaikan

perifakunya dengan pengalaman dimase lafu, (Sctiadi, 2003 : 185}

Perubelyaran merupakan suatu perubahan perilaku sescorang
karena pengalaman. Cara individu belajar merupakan hal yang sangat
menarik can penting bagi para akademisi, psikolog, peneliti menpenai

konsumen dun pemasar. Alasan para pemasar memperhatikan cara
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orang belajar orang adalah karena pemasar sangat lenarik mengajar
mercku, dan peran mereka sebagai konsumen, mengenai produk, st
procuk. dan kemungkinan manfast bagi kensumen dimara konsunmen
membelt  produk  lersebut,  hagaimana  menggunakannya,
memeltharanya, dan bahkan bagaimana membuangnya. Pemasar juga
lertaris nengetahui scberapa efektif mereka telahi mengajar pira
konsumen untuk  tebih  menyukai  merk-merk  mercka  dan
membedakannya denpan barang-barang pesaing vang di tawarkan,
Revakiman dan Sikap

Keyakinan adalah pikiran deskriptif yang dimiliki sescorung
tertang scsuatu. (Kotler dan Amstrang, 2008 : 176}

Dengan melakukan dan lewat pembelajaran, orang-orang
mendapatkan kevakinan dan sikap. Pada pilirannya, kedua hal ini akan
mempengaruhi perilabu membeli mereka. Orang prmasaran tedarik
pada kevakinan yang dirumuskan scscorang mengenai produk dan jasa
terteniv. karena  Xeyakinan ini menyusun citra produk  vang
mempengarubi perilaku membel. Jika keyakinan ini salah dan
menghalanpt pembelian, orang pemasaran akan mengeluarkan iklan
wittk menporeksi kevakinan itu.

Sikap  {artinnde) mcnggambﬁrkzm evaluasi, perasaan, dan
tendenst vang retative konsisten dari seseorang terhadap sebuah objek

atau ide. (Koter dan Amstrong, 2008: 176)
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Siap imenapakan determinan perilaku karena mereka berkaitan
dengan persepsi. kepribadian, dan motvasi (Winardi, 2004: 2113
Sikap juga merupakan suatu kesiapan untuk menanguapi  swilu
kerangka yang utwh untuk menetapkan keyakinan atau pendapal yang
kbas. Sikap ersebut timbul dari pengalaman, tidak dibawa dari labir
welapt imerupakan hasil dar belajar. Melaln stkapnya konsumen jugn
bisa menyevaluasi merk tertentu secara keseluruban dard yang pading
jelek sampat paling baik.
2.5 Proses Keputusan Konsumen
Para pemasar harus mendalami berbapai pengaruh terhadap pata pembeli
dun mengembangkan suatu pemahaman mengenai bagaimana scbeoparnya para
konsumen  membusl  keputusan  pembelian  mercka. Tara pemasar  harus
mengidentifikasl siopa yang membuat keputusan pembelian, jenis keputusun

pembelinn dan Janpkal-tangkah dalam proses pembelian,

1y Peran dalam Pembelian

Perusghaan harus berhati-hati dalam mevemkan keputusan mengenai

susaran mereka. karena peran pembelian selalo berubah.

Kita dapat membedakan 4 (empat) peran ysng dimainkan

orang dalam keputusan pembelian, vaitu : (Kotler, 2002: 2023



20

a. Penceius ; Seseorany vang pertama kali mengusulkan gugasan
uintuk membeli suaty produk atay jasa.
. Pemberi penparuh © Seseorang yang pandangan atay sarannyz
micmpengaruhi keputusan pembelian.
¢. Pengambil keputusan : QOrang yang melakukan pembelian
sesunpoubnyva,
d. Pemakai ; Sescorang yang mengkonsumsi atuu menggunakan
produk atau jasa vanp bersangkulan.
2y Perilaku Pembelian
Perilaku pembelian sangat berbeda untuk produk fube pasia gigl, iPod,
tasa kevangan, dan mobil baru. Keputusan yung lebih kompoleks
biasanyz melibutkan peserta pembelian dan pertimbangan pembeli
yang lebih banvak.
CGambar 114, Tipe Peritaku Pembelian Herdasarkan Tingkat
Keterlibatan Pembeli dan Tingkat Perbedaan Antars merek.

Keterlibatan Tinpgi  Ketertibatan Rendah

Bamyak perbedazn Perilak i pembelian Perilaku pembelian
kompleks yang mencar
antarmerek | kerapaman
Sedikit perbedaan Perilakn pembelian Perilaku pembeliun o
S | pengurungan dissonansi kebiasaan

Srepher Kotler dan Amstrong, 2008 : 177)



31

a. Perilaku Pembelian Kompleks (complex buying behavior)
Perilaku pembelian konsumen dalam situast yang ditentukan oleh
keterlibatan konsumen yang tinggi dalam pembeliun dan perbediun
vang dianggap signifikan antarmerek.

b. Perituku Pembelian Pengurangan Disonansi (dissomance-reducing
puying hehavior)
Perilaku pembelian konsumen dalam sileasi yang mempunyai karakter
keterhbatan tinggi tetapi hanya ada sedikit anggapan perbedaan mernck,

¢ Periluky Pembelian Kebiasaan (Aabituel buying behavior)
Perilaku pembelian konsumen dalam situast yang mempunyai karakier
keterlibatan Konsumen rendah dan anggapan perbedaan merek sedikit.

. Penlaku Pembelian mencuri Kerogaman  (varien-seeking  buying
beftevior)
Perifaku pemibelian konsumen yang mempunyai karkter keterlibatan
konsumen yang rendah (etapi dengan anggapan perbedaan merek yang
signifikun. (Kotler dan Amstrong, 2008 : 177 - 179}

2.6 Tahap-tahap Proses Keputusan Pembelian
Perusahaan diharapkan mampu memahami proses keputusan membeli
konsumen. Adapun proses atau (ahapan keputusan pembelian adalah:
2.6.1  Penpenalan masalah

Prases pembelinn dimulai pada saat pembeli mengenali mazalah atou

kehutuhan,  Kebutuhan tersebut dapat dicetuskan oleh ransangon
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internad atou ckstemul, Pemasar perlu mengidentifikasi keadnan yang

nemicy kebutuban ersebut. Dengan mengumpulkan infonmasi dari

sujumilah konsemen, pemasar dapat mengidentifikasi rangsanpan yang

paling sering membangkilkan minat akan suatu kalcpon produk atau

Jasa. Pemasar kemudian dapat mengembangkan stratepl pemasar vang

enicu minat Konsumes.

Pencarian Informas

Sumber informasi konsumen  digelengkan  kedalam 4 {empal)

kelompok, vaita:

4, Sumber pribadi : keluarga, teman, tetangga, kenalan.

b, Sumber komersial tikian, wiraniaga, peayalur, kemasan,
pajangan di 1oke.

<. Sumber public : media massa, organisasi penentu
peringkat konsumen.

d.  Sumber pengalaman : penanganan, pengkajiuy, dan
pemnakaian produk.

Evaluast Alternatf

Setctah mendapat informas) tentang produk atsu jasa vang dibutuhkar,

maka konsumen akan mencari produk mana yang paling bermantaat

bagi dirinva.
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ronstmen menciplakan pendapatan pembelian berdasarkan (akror-

faktor pendapatan keluarpa, harga, dasn manfaat produk sesuai dengan

harapan.

&
&
L% 1Y

Perilaku pasca pembelian

Kepuasan atau ketidakpuasan konsumen lerhadap suatu produk akan

mempenparehi perilaku selanputnya. Jika konsumen puas, ia akan

menunjukkan kemungkinﬁn yang lebih tinggl untuk membeli kembali

Can sehaliknya, pka konsumen memperoleh ketidakpuasan, maka

konsumen tdak akan melakukan pembelian lagl dimass yang akan

datang. Pembagian tahap-tahap pengambilan keputusan tersebut dapat

dilihat secara sederhana pada gambar dibawah ini ¢

Gambar [L5. : Tahap-tahap Proses Pengambilan Keputusan

Pengenalan Pencarian
kebutuhan/rmasaiah Infarmasi

Sumber : Kotler dan Amstrong, (20087 179}

Evaluasi
alternative

l -

Keputusan
Pembelian

l

Pariloku
pasca
pembefian
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2.7 Pemasarzn menrot pandangan islam

Pemazar menuru pandangan Islam terdapat pada sural al-bagarah aym 275

seperh bonku

Sebeiiiadnads el 025 158 W 550 555 ¥ B2 5080 faadl
= 2 ‘." - - L P - - B .
Ao Ta Ty Ty o Toh s £.220T005) RS agal,, &108 oadTr .

senaly alo 13 a8 el ot s ihe s Ll 2 TL:E;JT{-‘}J'*_E

LT )

GreEd Gasdes e e LU S BMALTTE 3 2y <11 01
ArEN

Orvang-urang vang makan fmengamdill vibe tiduk dapat boerdiri preliinkan
seprecid erdirinva orong yemg Kemasukon syaitan fantaran flekanan) penyakis
vila. Keadoan merveka vong demikian i, adalol disebabhca mereke berkate
therpendapaty. vesonggulinva fuad beli ite suma devgan riba, pudabal Aflah
telady menghatalkan fnal beli dan mengharamban riba. Orang-orany yone
telodi sompal kepadanve larangan dari Tehaneya, lofu terus berhenti fduri
nrengomhil ribeg, maka baginva dpa yong telah dicmbifnva dabnlu feebelum
tletcnay farangan): den drusennya (erseraty) kepude Allah. Orang yang
kpshali tmwengambil vibal. maka orang itu adalah penghuni-penghuni

neraka: mereke sekol d&F dafemnva, (Surat A-Ragarah aval 273).

Dan jugs terdapal dalam surar Al-Bagarah ayat 282
e ="""-: _-:'_s ‘_;-'— i _,.-'""'.".q, - l#'v';"""
} !'SI_,‘ ¥ .LJ_,.l ! |1£H-"—P.-‘:-"JL"—" |.31 IJ_-E.A:[S'L)J-}JI L@;l‘—'l
I e -3 i =

Artimea:
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Ll orame-orange yane beriment, apabila komtie bermw'ameloh, Hdok secora
tunenr ik wakty vong ditesnvkan, hendokleh kamu menudiskarma (Nurar

Al-Begevad avan 282 )

Penpelasan pada avat tersebut adalah scitap kaum muslimin hendaknya dalam
melakukan aktivitas jual beli yvang telab ditetapkan dalam syanass slam dan tidak
melakukan riba, sesunpauhnya nba adalab di haram kan oleh islam. Maka hendakpya

dalsum aktviwas jual beb kita melakukan svariaat yang telah ditelapkan oleh islam.

2.3 Hipotesis
Berdasarkun latar belakang permasalahan dan dihubungkan dengan teori-leori
vang relevon. maoka dapat didarik suatu hipetesis * Diduga faktor-faktor vany
mempengaritht perilake konsumen dalam memilih jasa pendidikan bahasa
tnepris LRPP LLA Pekanbaru adalah (akior budava, faktor sesial, fakoor
pribadi. dan Fakior psikologis,
19 Variabel
Variabel penelitian yang dipunakan dalam penclitian ici adalzh sebagai

berikui:

o
i

Pertinky Kensumen
h. Fakear Budava

¢ Fukior Sosial

4. Fakwwor Pribadi

<. Fakwr Psikalog
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BAB II1
METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan baplan yang sangat penting untuk melihat
sukses atau tidaknya suatg penelitian vang dilakukannya. Metode penclitian juga
merapasan bagnimana suatu penehtian dilakukan dan dengan prosedur apa

peneliinan 1ni bisa dilakukan,

3.1 Eokasi dan Wakiu Penelitan
301010 Lokast Penelitian
Dalamy pepulisan skripsi im. penulis melakukan penclitian pada
Limthagy Bahosa  Pendidikan Profesional (LBPPY LA Afliasi
Pekanhoru vang terletak di jalor Jend. Ahmad Yam No, 149
Kecamatn Sukajadi Kabupaten/Kota Pekanbaru Propinsi Riau vang
berevruk di bidang pendidikan bahasa ingris.
020 Wakw Penelitian
Adapun wakin penelitian ini dilukukan pada Lembaga  Bahasg
I'endidikun Profesional (LBPP) LIA Afilfasi Pekanbaru dimulal padu
bulian Maret 2011 sampai sclesai.
1.2, Jenis dan Sumber Data
Phata wang diperlukan dalam penelitian ini dupat dikelompokkan kedalam

dua kelompok data, vaiw
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Bata Frimer

Yaitu cdata yvang didapat dari sumber pertama baik diri
individu mavpun wawaneara secara langsung dengan pihak
perusahaan dan siswa serla penvebaran angkel kepada
responden,

Duata Sekunder

Yarlu data yang telah diolah dan disiapkan oleh phok
lembaga berupa data jumlab siswa, sejarah  singkat
peresahagre. struklue perusabuan, serta aktivitas — akeivits

perasan.

3.3. Teknik Pengumputan Data

Uniuk memecabkan masalah yang dibadapi dalam masalah tni dilakuekan

teknik pengumpulan data dalan bentuk yaitu -

Fidz

[
v

[

i~

Wanvancara (farerview)

Yaite cara  penpumpulan  data  denpan mengadakin
wawuncara kepada kepalz sekolah LIA pekanbaru maupun
pihak guru sekolah tentang masalah yang ada hubungannya
dalam masalah ini.

Kuesioner

Yaitu suatu icknik pengumputan data yang dilakukun

dengan cars menggunakan dafior pertanyoan yung digjukan
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kepada siswa LBPP LIA Aftliasi Pekanbaru yang disebut

denpun responden yvang berhubunean densan penelitian.

I
Lat
[
'

Crhse rvasi
Yailu svaw Peneliti melakekan penpamatan lanpsung
terhadap tingkah laku konsumen dalam memilib kursus
pendidikan bahasa ingers.
3.4, Populasi dan Sampel
Populusi adalah wilayah generalisasi vane terdin atas objek alau
sub'ek vang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diletapkan
aleh peneltl unwk dipelayyart kepmndian dilarik kesimpulannya (Sugiyone.
2008 : [15). Dolum pengambilan data yang menjadi pepulasi untuk penclitian
ini adaluh siswa LBPP LIA Pokanbaru dalam periode terienta,
Sampel adalah bagian durl jumlsh dan karaktersitk vang dimiliki
pupulisi {Sugivono, 2008 ¢ 116}, Mengingat wakiu dan biaya yang cukup
besar datam meneambil data dar responden yang cukup besar populasinya

untuik menealukan sumpel, maks penulis imenerapkan leart Sfovie,

K.zterangan «
n = fumlah Sampel

M = Besar populasi. vang dismbil pada 2010 sebesar 34035
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¢ = peraen pelonggaran ketidakielitian karena kesalahan pengambilas
sampe] vang masth dapat ditolerir atau diinginkan. Misalnya 2%
{ Urnar. 2003: 146)

n= 3405

I+ 3405 (00.1)°

n= 3405
i+ 31.05
ne= a7.1:

(dibulaikon mcnjadil

n= 497

Jadi. jumiain sampel vane diperlukan sebesar 97 siswa. Scdangkan metode
penzambiban sampel vang dicunakan adalah metode won predability sampling, vaitu
wwknik pengambilan sampel vang tidak memben peluang/kesempatan sama bagi
scuup  unsur alan anppoly popuelasi untuk  dipilih menjadi sampel.  denpan
mengpunakan  parposive .‘.‘qrﬂﬁﬁng vaitu  leknik  penentean  sampel  dengan

pertimbangzin wrienlu. (Sugivono, 2{01R: 132}

3.5 Analisis Data
1. Analisis Kuantitatif
Yaltu sudly melode pengumpulan data denpan mempergunakan tcori-
feun secira maicnmlis. E:'-a]am pengolahan dala yang berupa angka-anpka

slatistik.



40

Teknik snalisis dat yang digunakan dulam pecelitian kusntivtii® ini
mengeunakan statsuc. Terdapat 2 puacam statistk yang dipunakan uniuk
anabiss  daa datam penelidan, vaitu  staidsik deskriptif  dan  statistic

bnde sl

Stitistic deskriptif adatab statisiic yvang digunakan uswk menganaiisa
data dengan cara srendeskripsikan atau menggambarkan data vang teluh
twrkumpul sebapaimana adanya tanpa bermoksud membuat kesim pulan yang
berlaku wntuk wmum atw gencralisasi. Sedungkan statistic inferensial {seripg
Juga disebut stansiic indukuf atau statistic probabilitas) adalah teknik siatistic
yung digunakan unlak menganalis data sampel dan hasilnya diberlakukan
untik populasi | suatstic ini akan cocok digunakan bila sampel diambil dart
populusi vong jelas, dan teknik penpambilan sampel dari populasi ini

dilusukan secara random.

Lintuk  menentukan  hatas-batas  kebenaran kelepatan  alat  ukur
(kuexioner) suain indicator variabel penslitian dapat dilakukan dengun cara

sohigal berhur;

1. Ui Validitus
Up  Validitas  bergung  untuk mengetahul  apakah ada  pertanyvaap-
pertiiyuan pida kuesioner vang harus dibuang slau diganti karena

caireeap tkdak relevan (Urnar, 2008 : 54)
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2 Liji Relabiiias
Lipi reliabilitas didukukan dalam sebuah penelitian dengan maksud uniuk
mengekihui seberapn besar  tingksl  keabsahan  schingpa  dapat
menghasilkan data vang memang benar—Ecnﬂr sesuai dengan Kenvatsan
dan dapat digunakan berkali-kali pada waktu yang berbeda, pengujian ini
mengpunshan mewde afpha Dimana suatu insttumen dapa dikatakan
relinbe] bila memidiki koefisien kesndalon atav alpha sebesar: (a) <06
tidak reliabel. (b (1L6-(17 acceptable, (£) 0.7-0.8 baik, dan (d) >0,8 sunput
baik (Sekaran. 2000:1713.

3 Un Nomualitas
Ui normaliius burguna untuk mengetahui apakah vanabel dependen,
independent. atue kedpanya berdistribust normal, mendekau normal atu
tiduk ¢ Uimnar, 2008 ; 79
Dusar pengambr] keputusun antara lain: (1) jika data menyebar disckivar
varts Jisgonal dun mengikuti arah paris diagonal, maka model regresi
mermenuhi asumst normalitas, senta (2) jika daia menyebar jauh dari garis
dizgonal duv/atau tidak mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi

tidak memetiubi asumsi normalitas.

Didamn menganalisis data yang diperoleh dan kegiatan penelitian ini,

penulis meegpunakan metode Regresi Linfer Bergands, yaitu analisis tentany
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hubungan  antars variabel dependen dengan dun amsu lebih  varisbel

independent,

Slubupgan antara variabel dependen dengan variabel independent
ditumukkan densan persiamaan
Y=a+bl X +b2XI+BINXN31 b4 X4 +¢
Dimuana ¥ = Perilako Konsumen
1= Konstania
bL.bB2. b3 =Keclisien represi
A1 = Fakior Budaya
N2 = Faktor Sostal
x5 = Faktor Prbadi
x4 = Faktor Psikologi
¢ = Siztem Error
Untuk mengerahul besarnya kontribusi variabel X1, X2, X3, X4 terhadap
warigbel Vo digunokon ujl keefisien Determinasi Berganda (RY). Nilai R ini
mempunyai tange O tnol) sampai [ (0 < R* > 1) Semakin besar nilai RY ks
semakin bmik basit regresi tersebut dan semakin besar mendekati nol maka variabel

secara keseluruhan tidak bisa menjelaskan variabel terikat,

Maka unuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara bersama-sina
terhadap variabel terika; digunakan uji F, yaitu dengan cara membandingkan antica I

fitung denpan F abel pada tingkat signifikan 0.05. Apabila F hitung > F tabel maka
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vartbel-variabel bhebos secara bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap minat

konsumien sebagat viriabel terikat.

selanjuiny u s mengerahul variabel bebas muna yane paling berpengaruh
wriadup variabel wetkal. maka digunakan uji t yaitu dengan cara membandingkan
hitwng dengan 1 whel pada tingkar signifikan §,05. Jika t hitune > 1 tahel maka
varigbe| bebes dapat menerangkan vanabel terikat, artinya ada penparuh antary
variabel bokas denpan varinbel terikotnyva.

(NMek: kareny darz yang didapat dari peneliti bersifat kualilatif, maka data yang
bersitat kunlitatt ity diberi skala schingges menjadi data-data yang bersifat kuangiaty,
Kategorl vang dipunakan berdasarkan skala (therr, dimana responden dimina untuk

Mienjawal peranyiaan deagan nilai vang telah ditetapkan sebagai berikut

. Sangat setaiu (577 diberd nilal 5

14

Sewaiu (37 diberi nilai 4

1.2

Motrab (N dibert nila 3

4. Tidak setuju (TS)y diberi nilai 2

L]

Saneat tidak setwqu (STS) diber nilai 1

1. U Asunist Klasik

Apar madel persamaan regresi dapat diterima secara ckonometrik, maka harus
memetuhi asumsi klasik (Ghozali, 2005 : 91) yaitu bebas deri adunya gejala

awlokorelasi, muliikolineantas dan gejala heteroskedastisitas.
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i Autokorelas

U awiokorelast berwjuan untuk mengupi apakah dalam sebush moded
rearesl Hnear sda korelast antam kesaluhan penppangpu {error) pada
periode | denpan kesalphan pengeangpy pada periode sebolumnya, jika
ada herarti autokoretasi. Dalany penelitian keberadaun autokorelusi diuji

denpan Durbin Watson dengan rumus sebagai berikut

=h
Z{fl _‘-’r-L}
o 1=

J=iF
=

@
|
r=2

d

Keterangan ;

1. hiko angka Dwrbin FWason { DW ) dibawah -2 berurtt terdapai
auiskorelast posiul’
3 Hika angka Durbin Warson { DW ) diantara -2 sampar +2 berarti

terdapat tidak ada Awokaretasi.

Tad

Jikie angka Dardin Wagon ( DW. ) diatas =2 berartt lerdapat
Autokerelasi Newatit?

Lipy Multikolinearitas

Multikotinearitas adalah keadaan dimana variabel-variabel independen
dalam puersamaan repres: mompunyal korelasi (hubungan) erat salu sama

lain.
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Tujuannyva adalab uniuk mengwi apakah pada model represi ditemokun
sdanva korelusi antar vanabel independen. Model regrest yange baik harus
terbebas dari multikolinearitas untuk setiap variabe! independennya gian
vane hdak lcrjaldi. korelast diamara vanabel independen. 1dentlikus
keberadian mulikolinearitas inl dapat didasarkan pada milai Toleronee
il Suplentioss Fraboor (V1FL

armula molekolinearias :

Vil = | = |

[1-EK2 folvrance

. Jika %IF = 3. terdapal persoatan multikolineantas diantara vanzhel
hebas.

2, Dika VIF < 5 udak terdapat persoalan multikolineantas diantara
variabel bebos,

Liii eternskedastsias

Ui heteroskedastisitas merupakan alat uji dengan melihat ada tidaknya

pola tenentu pada graltk, Jika ada pols 1ertenty, seperti titik-tink {poinl-

poant}) vang  ada membentuk  suatu pola tertemiu  vang  teratur

(hervelombang, melebar, kemudian menyempit), maka telah tenodi

Heteroskedasiisits. Fika tidak ada pola yang jelas, serta ttik-titik yang

menvebar dialas dan dibawah angka pada sumbu Y, maka udak terjadi

Heteroskedasiysitas.
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Dalam  penelitian inl pethitunpan  dilakukan  dengan  mengeunakan

program SPSS 13, dan hasilnya akan disajikan dalam bab pembahasin,
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BAB 1V

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4, L.5¢cjarah Sinskat LBPP L1A Afiliast Pekacbaru

Lembaga bahasa dan pendidikan professional LIA adalah suatu lembaga
pendidikan vang bergerak dibidang pelayanan jasa pendidikan khususnya
pendidikan bihasa inppris. Keberadaan LBPP L1A tidak terlepas dari keinginan
Lembaga persahabatan Indoaesia — Amerika sebagal pendiri LBPP L1A untuk

memberikan pengajaran bahasa inggriz bagi masyarakat Indoncsia,

LIV LiA didinkan pertarmma kali di Jakarta pada ranggal 7 seprember
1924 dengan nama LBA LIA (Lembaga Bahasa Asing — Lembaga persahabaian
Indonesia Amerika). Pada wakiu itu Lembapa Persahabatan [ndonesia - Amenka
berniat untuk memperkenalikan dan mehambah pengetahuan bahasa inpatis yang
masih minun di nepara Indonesia. Hal ini dilakukan karena arus keluar masuknya
pedapane-pedagany dari NMegara lain sangat pesat. Dan memang  keahlian
berbahasa ingpris sanpat diperlukan pada masa lu agar masyarakat Indonesia

dapat berkomunikas dengan baik pada pedagang-pedagang asing terschut.

Seiring  dengan  berjalannya  waktu, keinginan masyarakat untuk
mienperdalam keahlian mereka dalam berbahasa ingpris juga meringkat. Tlal ini

terjach karena semakin berkembangnya sepala aspek kehidupan yang menuniut
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kila uniuk febib banvak mengoasai bidang ini. Melihat keadaan ini maka LREP
Lla jugs mwencembenghan wsahanya ke daersh-daerah lain untuk memenuhi
Keingiman assarakae iy Sckagany int LBPP LIA telah membuks lebih dari 40
cabane vanp lersebar di Indonesia. Salab satunva adalzh LBYPPE Lia Abhasi
Pekanbarg vanye beriempat di jatan Ahmad Yari no. 17 LBPP LIA Afilias
Pekonbarn cidirikan oleh Yavasan Tirta pada tanggal 7 september 1984, Ini
berarn LBPEP LIA whads bordinn lebih darn 19 tahun membenkan jasa pendicdhkan
bahaza inpgeriz pada masvarakat Pekanbaru. LRPP LIA  berharap denpan
didirikanmya lembaga ini masvarakat [ndenesia lebih mampu bersaing dikancah

dunia intermasional,
4.2, Aktivitas I"erusshaan

PP LiA Afliasi Pekanbirg merupakan lembaga pendidikon hubasa
ineens  vane menjalankan  usahanva dengan mengindahkan  prinsip-prinsip
penjaran svang sesual dengan kebutuhan masyarakat. Aktihas uiama dari
perusihuan i oadaleh pemberian jasa pendidikan bahasa ingeris untuk dacrah

prekanbare vung berupd program-program ;
i, Enelish For Childeen (EC), kelas yang dibuka untuk siswa Sekolah

Dusur (=13

b, English For Teens (ET). kelas vang dibuka untuk siswa SLTP
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¢ Inglish For Adull {EA), kelas yang dibuka umtuk siswa SMA dan

Limune

LEBPP LA dalam menalankan usahanya mempunvai sifat usaha uniuk
meupuk heuntungan duan menyediakan jasa pendidikan bahasa inggris bugi

kemantamian  umum  berdasarkan  prinsippengetolaan perusahaan  jusi

pendidikun vang bermutu dan bermanfaat bagi orang banyak.
4.3 Visi dan Misi Perusahaan

Sesunt dengan visi vavasan LIA. visi LBPP L1A adulah menjudi suatu
leeabaga pendidikan non-formal yang terbaik dan tersebar di Indonesia vang

menyediakan program bahasa dan pendidikan profesional bermutu,

Untwk mewwgudkan visi tersebut, LBPP LIA memiliki misi vaitu
meningkatkan kualites sumber davas manusia denpan menyedigkan berbagai

program bahasy dae pendidikan profesi vang bermurw.
4.4. Struktur Organisasi Perusahaan

Struktur  orgunisusi bukon  bunyu sckedar bagan, dstapi dapat Juga
memberikan gambaran bagaimana ciemen-clemen didalamnya dapat berbubung:in
ity sama lainnyi, Strukr orponisasi sebuoh perusahaan dapat mencntukan
pekerpaun apa yang harus dilakukan dan pada siapa nantinva pekerjaan terschur

harus diperangpung jawabkan.
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Bemikian juga halmya LBPP LIA Afiliasi Pekanbaru, jups MUy

struktur arpanisasi yang sangot sederhana. Berikwt adidah struktur Ur2Unisis)

LAPP LA

1

]

.

Kepala Cabung . bertanggung jawsb atas perencanuan. pelaksamum dun
pengendalian yang bersifat stratcgic dengan berorientasi pada pencapaian dan
peningkatan performansi bisnis,

Dagiar keuangan, beranppung jawab atas penyediagn dukungan sefyrul
operasiondl Keuangatl pada seluruh unit kega yang melipoti penyeleng panan
akuntanst. pengelolaanpendapatan/angparan dan mengendalikan kouangan
seria langkah dan program keuzngan dan pengimplementasiannya dalan
mencapat fisaran perusahaan.

Bagian admindstrasi, bertangpung jawab atas penginventarisic dato-data
seluruh karyawan dan siswa yang menjadi pengguna jasa pendidikan bahasa
ingeris pada LBPP LA afiliasi Pekanbaru.

Bagtan ukademis. mengepalai staf pengajar yanp bertanggung  fawith
sepenuhnya umtok mengkoordinasikan semuoa pengajae. Dalam hal i
termasuk jupd memenuhi semua kebutuhan pengajar dalam proses belajar
THCTIEjar

Bl pengajur, bertangeung jawab sepenuhnya dalam memberkan maten

pelijaran bugt siswa LBPP LIA AnRliasi Pekanbacoy.
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.0 Demografi Responden

Lnatuk  mengetahui faktor vang mempengarchi prilake konsumen dalam
mentilia jasa pendidikan bahasa ingeris pada LDPP Lia Afiliasi Pekanbaru, penulis
mengumpulkan dats dengan membenkan kuesioner kepada 97 ormg responden. Pada

tabel 5.1 borikul dapat dilthat jemis kelamin cesponden sehagai berikut

Tabel 3.1; Respunden Menurut Fenis kelamin

["No ~ " Jenis kelumin Jumlah Persentase |
Kuryawan({eraog) (%)

- Takik 33 36.08

; 21 Perempuan 02 06392

| | Jumlah 47 100

Fureethore o Dot Priemer yang divtuh

faari tzbel diates dapat dilthat bahwa rata-ratz jenis kelamin responden
dihoniiesst eteh responden vang begemis kelamin perempuzn yaiwe sehanyak 62
aring ateg &3.92%, responden yang berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 35

ordns ki 30 08,



Tabel 53.2: Responden Menurui Umur

3

|
!

No Limur Jumlah Responden Persentase
{orang) (o)
P |3 &f] ZiHiahun fH3 G 05
2 1 20s/d 25 tahun 34 35,00
Jumlah 97 100

Swmber : Duta Priover yong dioiul

Draud bl diiins dapat dibhat baliwa rato-ratn ume responden didominiasi

kel respenden vate beromur 13 s/d 20 1ahun vaity sebanvak 63 orang atau 64.95%

dan responden vang berumur 20 s/d 23 wahun yaitu sebanyak 34 orang atag 35,05%.

Tubel 5.3: Respenden Menurut Tingkat Pendidikan

Mo Tingkat pendidikan Jumlah Responden Persentase
(erang) )
v St 37 58.70
2 . ARATHEN 4(] 41.24
: Jumlah 97 1G4}

Sumber @ Data Primer yong diolab

{dart taoed dhins dopat dilibat bahwa rata-rats Gngkat pendedikan  responden

didemimasi oleh resporden dengan tingkar pendidikan SMUD yaito schanyak 37 orang

alau 38.76% dan responden dengan tingkat pendidikan Akademi vaitu sebanyak 40

o e - 249,
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5,2 Analisis Fuktor-Faktor Yang Mempengarahi Perilaku Konsumen

Dalam penclitign im terdapal 5 (lima) variabel yang ditetiti. Terdin dari )
{aan) varisbel teribat dan - fempat) variabel bebas, Varabel-variabel tersebut sdalah
kebudayvaan. soszial. pribadi dan psikologis sebagai variabel bebas dan prilaku
konswnen sebagai varizhel tertkat Melalui | kuesioner yang wloh  diseburkan,

diperoleh data mengenat vapabel-vaniabel tersebud sebapui berikut:

521 Analisis Faktor Kebadavaan
Kebudavaan mierupakan penentu keinginan dan  perilihu yang  paling
mendasar untuk mendapatkan nitai. persepsi. preferensi dan perilaku dari lembapa-

iumbaga penting lainnya,

Pada variabel kebudavoan jui. doalam kuesioner diwazkili cleh 3 permyiaaan
vany bemilal positf, Unk mengetahui jawaban-jawaban responden dapat diliba

pachs Tabel 3.4

Tuhel 5.4 : Hekapizulasi Tangrapan Responden Terhadap Yariabel Kebudayaan

N Perlanyann Frekoensi Jumlah
by 5 S TS | 5TS
Tunggigsm mespomlen | 63 to 9 5 ! 07
i wrhadap PRI

naempelaiur dohasi inggris | 6495 | 16,49 | 928 | 825 | 1.03 104

Tangeapan reaponden |3 29 9 % 1 97
Toechadap kaalies  tempat
pomlicikun 3155 299 |928 | 8254 1,05 103)




Tanueupan responden | 47 39 7 3 I U7
3 ) werhadap lingkunyan

pergaulan 48,45 | 40027 | 7,22 ] 309 | 1.05 100

Jumlah 160 34 25 19 3 249]

Persentase (%) 5495 | 2887 [ 839 653 | 1.03 | 100.00

Swumher ; Data Cladran rahan 2071

Dari penciinan yvang penulis lakukan tenlang kebudayass dan ditwangkan
dalam Tabel 3.4 dapat dilihat $3.85% responden menyatakan sungat setju dun setuju
terhadap pernvataan pentingnva  mempelajari  bahasa inggris, kualitas  tempat

pendidikan dan lingkungan pergaulan.

Tunggapan eesponden tethadap variabel kebudayaun sudah dinyatakan baik,
ik dibuknkan dengan pevaban responden sangal setuju dan seijy schesas 83.85%.
Ha i meninjukkan habwa responden dengan lingkat pendidikan SMU dan tinpka
perdidikar akademi dalaan memilil Jusa pendidikan bahasa ingpris pada LBPP LIA

Aliliasi Pexanburu karens adunya keinginan vang kuat dari diri para pelajar fesebut,

52.2  Analisis Faktor Sosiat
Fakior sesial memupakan Pembagian masyarakat yang relatil homogen dan
PeOTLAWN Vang letswsun secara hicrarkis dan vang anggotanya menganut nilai-nilal,

minat, dan perilake vang serupa.

Faktor  sosial divker  sebagal  kombinasi dari pekerjoan, pendapalan,

pendidikan, kekoyaan dan variabel lain. Dalam beberapa sistem sosial, anggola darl
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kelas vang berbeda memelihars peran lerentu dan tidak dapat mengubah posisi sosial

mercka,

Pada variaoel sosiab ini, dalam kuesioner diwakili oleh tea pemyalaan yang

bemilui positil, Uniuk mengetahul jawaban-jawaban responden dapat dilibat pada

Tabet 5.5,

Tubel 5.5 ¢ Hekapitulast Tanggapan Responden Terhadap Yariabel Sosial

MO Pertanyaan Frekuensi Jumibah
b 5 S T | 8TS

Tang gagwan responden | 37 42 15 3 0 g7

| terhadap  masukan  atau
I![lJDr'm{!SJ llﬂri il[lg;ﬂtﬂ 381!4 43.,3 ]5.46‘ 3":“} {} ]ﬂU
keluares
Tavppnpany  respotden | 24 46 26 1 0 57
erhadap  masukan dao

a infoomos dun teman atau
holead  kerwbor dun | 2474 | 4742 | 268 | 1,03 0 100
sumber eeberns
Tanguapan responden | 29 45 16 7 ] a7

34 erhadap peras dan staius
dalam masvaraka 199 1 46,39 | 1649 7.22 0 100
Jumlah 1] 133 57 il 1] 2491
Persentase (%) 09351 4570 [ 1959 3,78 | .00 1O, 3)

Sumber : Para Olahion talrun 201 F

Darl penelitian vang penulis lakukon tentang sosial dan dituangkan datam

Tubel 3.5 dapar cilihat 76.03% responden menyatoksn sanpat seluju dan setuju

terhadap pernvataan masukan atau infornasi dari anggota keluarga, masukan dan
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mfornuasi dari tentan otou Kolega kerabal dan sumber referensi, serta peran dan status

datam masvarakat,

Fenlusarkan basil penclitien, mavoritas anggapan responden adalah sanuat
setwpu dan setajo sebesar 76.63%. hal ini menunjukkan bahwa responden dengan
tngkut pendidikan SMU dan tingkat pendidikan akademi dalam memilib jasa
pendidikan bahasi ingeels pada LBPP LIA  Afiliasi Pekunbary  mendapatkan

mformast dan angeota kefuarga, kolepa kersbat dan weman-ieman,

323 Analisis Fakror Pribadi
Fuktor pribadi didefinisikan sebagai- karakteasiik psikologis seseorany vonp
berbeda dengan omng bin vang menyebabkan tanggapan yang relatif konsisten dan

hertahan loma wrhadap lingkungan.

Keputusan membeli juga dipengaruhi oleh karakteristik pribadi, yaitu:

-

Vb Umr

Orang mengibab barang dan jasa yang mereka beli selama masa hidupnya, Selern
akan makanan. pakaian. perabor dun rekreasi sering kali bechubungan dengan umur,
Membeli juga dibentuk olel 1abap aur hidup keluarga, tahap-luhap yung mungkin

dilalui oleh keluarga sesual denpan kedewasaannya.

2y Pekenaan
Pekerian swscorane mempengarahi barang dan jasa yang dibelinva. Pemuasar

hovestlie meneenati kelompok pekerjaan yane mempunyal minat Ji alus rala-nae
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akan produk dan jasy mwercka. Scbunah  perusahasn bahkan dapat melakukon

spesialisust dalum memasarkan produk nenurut ketompok pekenasn wrienty.

"

3 Situast elkonoml

)

Sttuasi ckonomi sekarang akan mempengaruhe pilihan produk. Pemasar produk
vang pekd terhadap pendapatan mengamati kecenderungan dalam pendapatan pribadi,

tabungan dan tingkal minat

41 Gava hidup

Pola kehidupan scseorang vang diwujudkan dalam aktivitas (pekerjaan, hohi,
berbelunji. olahrapa. kegiatan sosial). minai (makanan, mode, keluzrga, rekreast) dan
opint vang lebih durt sekedar kelas sosial dan kepobadian seseorang, gava hidup

menampilkan pola bereakst dan berinteraks: sescorang secara keselunihan di dunta,

Bl varigae] pribadi ini. dalam kucsioner diwakili oleh tiga pernyataan yang,
bernilai positit, Unluk mengetahul jawaban-jawaban responden dapat dilibat pada

Tabel 3.6,

Tabel 5.6« Rekapilulbasi Tanggapan Responden Terhadap Variabel Pribudi

N0 Pertunyaan Frekuensi Junilah

55 5 Cs TS | &T13

Fanggupn responden ¢ 31 44 13 9 0 97
1| werbselap predest atau
ekerjiar oo 3196 | 4536 | 13,4 | 928 0 100




=

Tanggamn responden | 2% 42 13 11 i) a7

4 | terhadap Tingkat

T | pendapatan seluarza 799 | 433 | 1346 |14,J o L0
Tanueapan responden | 37 42 14 4 £l 97

3§ wechadap usia dan :
kepribadian 38041 4533 14431 412 f Rl
Jumlah o7 128 42 24 i 201
Tersentase [Yal 3133 | 43.99 | 14.43 | 8,25 | 0.00 | 10000

Sumber : Dare Muhar tolien 2011

Duri penelitian vang penulis lakukan tentang pribadi dan dituangkan dalam
Tabel 5.6 depae dilihat 77.32% responden menyatakan sanpat setuju dan sciyju
terhadup pernvatuan profest sau pekerjzan orang tua, tingkat pendapatan keluargs,

sertu e dan Kepribadian,

Tanggapan responden weriadap variabel pribacdi sudah demyatakan bk, am
dibukikan decgan wnppapae responden yang menjawab sangal seluju dan Sl
sehesar 77.32%, Dralan bal ol responden dengan iingkat pendidikan SMLU dan
pendidikan tneke Aksdomi dalwn memwitih jasa pendidikan bahasa inggris pada
LB LA Allliasi Pekonbmry berdasarkan profest atau pekegaan orang tua, tingk.u

pendapatan keluargs, Sera usia dan kepribadian,
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a4 Analisis Faktor Psikodogi
Fakior psikalogiz sebawi bagian dan pengaruh lingkunpan dimana ia tingoal
dan dup pada wakit sekanung tanpa menagabaikan penparuh dimasa lampau atau

antisipasinya pada wakty yang akan datang,

Dialwm wnntan kepentingan, jentang kebutuhannya adalah kebutchan Gisinlogis,
Kebutuhan risa aman, scbutuban sesiai. kebuwhan penghargaun, dun kebutuhan
pengaktoalisasian diel, Mula-mula sescorang mencoba untuk memuaskan kebowhan
vang paling penttng. Kalau sedah terpuaskan, kebuluhan itu tidak lagl menjadi
motivaior din kemudian orang tersebut akan mencoba memuaskan kebutuhan paling
penting berikutava. Misalnva orang yang kelaparan (kebutehan fisiologis) tidok akan
terlank dengan apa veng derjadi dalam dunta seni (kebutuhan mengaktualisusikan
¢inh udak jeea nada bagaimana orang lain memandang dirinya atau penghareaan
erang lan (kebutuban sosial atay penghurgaan), bahken tidak wernarik juga pads
apakah mereka merghivup wdara bersih (kebutuhan rasa aman),

Puda sanabwel psikobogt iri, dalam kuesioner diwakili oleh tiga pemyatoan

vang bornilai positif. Untuk menectabul jawaban-jawaban resporclen dapat dilihat

pesda Tabel 5.7
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Tabel 5.7 : Rekapitulasi Tangpapan Responden Terhadap Variubel Prikologi

NO Pertany aan Frekuensi Jumiah
sg | g cs | 185 |5TS
Tanggapan  responden | 3 43 16 7 0 g
P | werhadap adanyy motivasi
38961 44,33 | 1649 7,22 0 10
Tanguapan  responden | 30 40 18 g 0 07
5 fwrhadap mutw dan
hualias  LBPP LI 59951 4100 156 | 928 1 0 | 100
Adilias Pekanbaw
Tangeapun  responden | 38 43 12 4 { Q7
3 | terhadap e LI3PP LA
Fekanbaru 3908 | 44,33 | 1237 | 412 0 100
Jumluh ol i26 46 20 ¥ i
Persentase (%} M02 | 4330 1581} 687 {000 10000

Kamboer @ Data Ofeafun sidips 2011

ari penciitipn viang penults lakukan temang psikologi dan dituangkan dalam
Tabel 37 daput dibihal ¥7.32% responden menyatakan sanpat seloje dan setajy
terhadup permyvatien adanya maotivas:, muty dan kualitas LBPP LIA Al

TPokunbaru.dan cites LAPP T.2A Pekanhary

Tunggapan responden tethadap variabel psikologis int sudah dinyamakan baik
karena sebesar 77.52% responden vang menyatakan sangat setuju dan setuju terhadap
pernyawan yang dibesikan. Dalam hal int responden dengan tinpkat pendidikan SMU

dat pendidikan tingkat Akademi dalam memilih jasa perdidikan bahasa ingeris pada
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LBPP LIA Ardis Pekanbaru karena adanya motvast, Kualias yang ada poada LIEPP

laa ARk Pekanbare. sena cura dart LBPP LIA Anliasi Pekanbary 1ersebul.

323 Analisis Faktor Perilabs Konsomen
Pucdda variabed pertlaku konsumen int, dalam kuesioner diwakili oleh tiga
pemyataan vang hemmilar posinf. Untuk mengetahw jawaban-jawaban responden

dapat dilihat pada Tabel 5.8,

Tahel 5.8 : Rckapitulasi Tanggapan Respenden Terhadap Variabel Peritako

konswmen
A1 8 Pertany:aan Frelunensi Jumlah
55 5 CS s NN

Tanggapan respondcen a2 44 15 6 0 a7

| terhadap kushita:
PRk hatisa 32991 4536 | 1546 610 | © L0
igpris ) ) '
Tinguupan responden | 30 42 14 6 Y, o
terhiadap kesesmnan

b pantar bines pendulikon
denuzn kuul.uu:i dan 3003 433 {1959 6,19 G L0
svatem behujar wang
diterapkean
Tanpeapan  reapoqifen | 38 41 14 4 0 a7

) lerhadap wdusivu
kemudahian o d:.ﬂilm‘l. 1048 | 4227 | 1443 | 402 0 [0
niendapkam mlormasi
Jumdale | O 127 48 X4 0 29t
I"ersenbase (90) 34360 | 43.64 | 1649 550 { 00 | 100.00

Nuwrber ; v Ofafaer tethune 2T J"F
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Dart penclitian vang penulis fakukan tentang porilaku koosumen  dan
dituanekan dalem Tabel 3.8 dapat dilibat 78%6 responden menvatakan sanpat sciuju
ditn setuiu ernadap pervataan kualitas pendidikan bahass tnearis, kesesienan aokzr
blaya dan system belajar vang di terapkan, serta kemudahan dalam mendapatkan

informas) .

52,6 by Reliabilitas dan Validitas

. Uji Reliubilitas

Pengujion reabilitas digunakan untuk meneetahul sejauh mana pengukuaran
dupat memnberikan hasil vang relund sama @aw tdak derbeds (refarive konsisten). bika
cilakukan pengelamesn pengukuran werhadap obvek yang sama. Dalam penelitian i
pensakuran menggenakan teknik Crooambach afpha. Alar ukur dapat dikaskan andad

apabili memiliki alpha lebiby dari 0.6 Ghazali, (2006:42).

Hasil Uji Reliabilitas

Tulel 3.9 : Liji Reliabiliras

| 1 o i Jumiah Item dalam
Nius i Vanuhel Kuesioner Cronbach’s Alpha
I Priluku Koasunen (Y) 3 - 0.774
| 5 | Fabwrr Koebodavaan (X1) 3 5 785
lf 3 | Fuktor Sosial (X2 3 0,724
' 4 [ Fukior Pritadi (X3) o 3 076l I
5 | Faktor Psikolowis (NB) 3 0.762 i

Sremrber - Dosa Ofvifrae teadiur 200
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Pada wnel 5.9 menjelaskan bahwa serelah dilakukan Wi reliabilitas, nilu
crovdach elpho masing-masing variabel perifaku konsumen, luktor kebudnyvian,
Fuktor susial. fuktor pribadi. fakior psikologis adalah 0,774, 0,783, 0,724, 0.760.
(4.762 vang berarti semua varishel terschul reliabel dengan keputusan yang sangal

baik. karean memiliki mikai koefisien alpha diaas 0,60,
2. Uji Validitas

Padic program Sravistical Product and  Service Sofwtion (SPSS) wknik
penguian yvang digunakiun kotelssi Correcred frem-Towul Corciation. 13 dalum
penvition i untek mengetahel valid spaoe variabel dilakukan pengujian dengzn
mengueunaken ehnik Vefidiy anadpsis dengan nilai korelasi diatas 0.3 Sckaran,

CZU00: 1049



Tabel 5.1 : Uji Validitas

Hasil Uji Validitas

&4

N korelasi K eputnsan
X1
N1 0,607 Vaiid
X122 IR Valid
N13 0.668 Valid
X2
X2 0,751 Valid
e 0.86% Valid
X233 0. 74% Valid ]
N3
LS| (R0 Yalid
N30 1876 Valid
N33 0.763 Valid
N+
N 0_800 Valid
A2 0.476 Valid
i3 (1,790 Valid
Y
Y (1323 Valid T
E 1537 Valid
CET 0.808 Valid

Siereber o Dot Cfalen ol 26011
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Tubel 510 menjelaskan bahwa setelah dilakukan wji validitas, nilal korelasi
Semu TR masine-masing variabel Tkror kebudayaan. fakior sosial, fuktor pribadi.
Gakbor psikologis can prilako konsumen > 036 Dengan demikizn maka dapat
disimpelkan bahwa semua item masing-masing varabel memenuli syarul untuk

vitlid.
5,.2.7  LUji Noermalitus Data Penelitian

Bletekzi normaditas ddibat dengan menggunakan prafik normal P-P Pl of
Revression Standarized Residual. Pada gambar terlibat titik-tittk menyehbar o3 sckivar
st diagonal. scrta penvebarannva mengikute arah gans diagonal. Maka model

regrest menwenuhl asumsl normalitas seperti terlihat pada gambar 5.1,

Gambar V.1

Diagram P-P Plot Normalitas

Forymal P-F Plot of Rogroaxion Stancdardlizod Rosiduan

Doripoinndaent Variabiloe: prilabbu komrmuormaon
Fovl—

11—

Erpucted Cum Fraot

i . R
a3 [ -3} {= B | 1 1] Mok
O] Coarrs Poresbs
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Lijp Normdis adalsh Yanghah awal vang harus dilakukan untek seliap

wnalisis  mualiviale Khususnya jika tujuannya adalah  inferensi. Jika  tordopat

rOmmnaLas, ks resicdoeal akan terdistribusi seecara normal.

a8 Ul Asumsi Klasik

1. Liji Heteroskedastisitas

Lntuk mendetekst heteroskedasusitas  dapat medibat grafik  scatterpiol,

Pewksinve dengan melihat ada Gdakaya pola tertentu pada grafik dimana sambu X

adalah ¥ menycbar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu. Sepeni terlihat pada

gambar 3.2,

Eagresaton Slandardized Resicdaal

Crtmbar V.2

Scatterplot

Diagram Seatierplot Heteroskedastisitas

Dependent Variabie: prilaku_konzumen

o
o o
o "]
a L4 o
[
(=3 b un.
o 2t T
o
::rnﬂ ® o
o (] o
o
l:lq
a 2]

1 T
e

Fegresseen Gtandard lzeed Prodcted Yalye
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Pada wambar 3.2 tdak serlihae pola yang jelus karena Guk-utik menyelbar,
sebimgea dapal dikarakan hahwa pada model regresi ini tidak terjadi gejaly

beterokediasiisitas,

2. Lji Mulnkolincaritus
Dilakukun umiuk menygemhui apakah pada model regrest terdapat koleras
antar varisbel Independen. Model regresi dikatakan bebus muliikolineanitas jika
Vanance [allution Facter (VIF) < 19, dan mempunyal angka lerance mendekats |

Flusi] g0 dultikonearitas disimpulkan seperti pada Tabe] 5.12

Tabel 5.11 @ Hasib Uiji Muliikolinearitss

Coafficiantk
Unstandardized | Standardized
Cogtticients Coefficients Collinearity Statistics
Model =) Sid. Error Beta L Sig.  |Tolerance| VIF
1 {Constant) 4 HE7 1,974 214 23
{aktor kehadaya V188 083 180 2028 5 oot 1.032
faktor_sosial - DE3 .10 =021 - 226 B22 288 1,012
faktor_pribadi 236 Hal=t: 247 2,506 014 B79 1,138
faktor_psikobogis) 237 087 ] 242 2413 o947 B8B83 1,159

4. Desendent Variable: prilaky_kensumen

P Tuhel 301 terlihat bhabwa vanabe! kebudayaan mempunyar nilai
Tolernee sehesar 00969 duan nilai VIF 1,032, soasial mempunyai nilid Tolerance
sebesar O.98% dan nilad WIIF [L0I2, pribadi mempunyai nilai Toleranee sebesar 9,879
dan midal VIF 1128, paikolopis mempunyat nilai Tolerance schesar 0.863 daa niai

VIF 1.139, Nilai VIF semua variabel < 10 yang menvatakan bebas dari asumsi
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wiuftikalineurins dan Jan oilal Tolerance teclihat semua varinbel berada dibawal

sngka | ovany menyvatakan bebas dar muliikelineanies,
2.9 Analisa lHasil Penelitian

Peachtian im menggunakan regrest lincar berganda,  dilakukan  dengan
mengpunakan metode enter. dimana semua varisbel dimasukkar untuk mencari
pengareh vorabel indenenden werhadap variabel dependen melalui merepresikan
perilaky konsumen sehagai variabel dependen den kebudayaan, sosial. pribadi dan
psikelouis sebagal variahel independen, Hasid hipolesis scperti yane tercantum dalam

Tabol 512 di bawa,

Tahel 5.12 1asil Regresi

Coafficients
Lnsiandardiced  Slandadized
|__Coefliicients  (Cosfficients Lolinearity Etalisticy

Made| B Btd Erorf  Beta { Sig.  Molerance  VIF
t [Constant) 4,567 1.974 2,314 A24

faktor_kebuday V164 83 Jded [ 2,028 45 60 1,032

Faklir_soeidl -2 A0t <021 - 226 A22 SE8 1012

faktor_pribadi 235 A5 217 2,508 A14 B9 1,138

faktor_psikologl 23y 087 242 | 2,433 017 B63 | 1159

8. Dependant Variable: priigkie konsamen
Persamana negrest darl hasit perhiiungan siatistik didapat schagm benkut:
Y o—AST A OIN - D023Ns s D236, 1 023X 4 e

1. Runstinla sehesin 3,507 anenyadukuan bubiwa jika vadabel independen tetap maka

valriabel dependen Juga wtap sebesar 4,367,



s

ity

64

Hasit regresi X1 anenunjekkan variabel foktor budaya sebesar 0,169 vany
menvitakan buhwas fukior buday: mepgalami peningkatan, maka variabel
dependen (perilake konsumen) juga aksn mengalami peningkatan sebesar 0,169,
aga) vegresi N2 menernjukkan variabel lakwr sosial scbesar - 0023 vang
menvatakin buhwa Luktor sosial mengalami penurunan, maks variabel dependen
tperilaku konsemen) akan mengalami penurunan sebesar - 0023,

Flasil represi X3 nienuwnjukkan varizbel fakior pribadi sebesar 9236 yune
menvatakan  hahvwy faktor pribadi mengalami peningkatan, maka  varizbel
dependen {peritakey konsumen) juga akan mengalami peningkatan sebesar 0,236

Phusel regresi Nt menunjukkan variabel {akior psikologis sebesar 0.237 vung
menyvatikan bahwa [akie psikologis mengalami peningkatan, maka variabel

dependen (penloku konsumen) juga akan mengalami peningkatan sebesar 0,237

o Lji ltegresi Secara Parsial (Uji T)

Selanjuisa periu dikerahui apakah semug variabel independen secarn parsial

berpengarub signilikan teehadap variabel dependen, untuk mengetahui hal it perlu

difakukan penelitian lebil lanjut denpar menppunakan uji ¢ statistik.

A, Fakter Kebudayaan

Uerdusarkan statistik § hitung sebesar 2.028 denpan signifikansi probabilitus

sebesar 1045 < (050 Hasil int menunjukkan bahwa perilaku kensumen dalom

memilih sy pendidikan bakasa inggris LBPP LIA Pekanbaru dipengacuhi oleh

Fakior kebudavaan.
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B. Fakwar Sosiul

Beulasachan statistik 1 hitone schesar -0.226 dengan signifikansi probabilitas
sebosar (LB82 = 0030 1hasil ini menunjukkan bahwa perilaku konsumen dalam
memilih jase pendidiken bahasa ingens LBPP LIA Pekanbaru tidak dipengaruht olch

taktor sosial,

C. [aktor Mrbadi

Berdasarkan statsuk t hitung sehesar 2,506 dengan signifikansi probabititas
sebesar BI04 = LL-"\ [lasil ini menunjukkan bahwa perijaku konsuwnen daby
mwmilih jasa pendidikan babasa iaggrs LBPP LIA Pekunburu dipengaruhi oich

lekior pribadi

. Fakiur Psikoloyujs

Berdasarkan statistik ¢ hitung sebesar 2433 dengan sigmilikansi probahililas
sebesar OUH T -2 05, [Tusil ini menunjukkan bahwa perilaku konsumen dalam
mammbh Jusa pendidikan bahusa inperis LBEP LIA Pekanbare dipengarubi oleh

fukitar parkolonts,

L L Simulian (LiJE 1)

Wi 1 puda dosaroya menunjukkan apakah semua varabel independent atau
bebas mempuavid penyaruh secars bersama-sama terhadap variabel depesdens atau
terekat, Lntek membuokiikan hal tersebut, maka dilakukan uji ¥, Hasi! uji regresi

svcaru srruktan ateo up I dapat dillibal pada tabel V.13 dibawah ini
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Tabel 513 ilasii U F [fitung

ANOYV D
Sun gf
el Squares df Mear Square F Sig,
i Fegression rp Rl 4 253 241 6,109 oogt
Residual B9 92 3,664
Taotal 431 BYVE e

8. Predictors {Constant}, fakter_psikologis, fakior_sosial, fakter_kebudayaan, faklar_
pritadi
& Cependent Variable: prilaku_konsumen

H : “Perilaky konsumen dalam memilib jasa pendidikan bahasa inpgris
LEP) LA Pekanbiru sceara bersama-sama dipengarubi olch
faktor kebudavaam, faktor sosial, faktor pribadi dan lakeoor

psikaelogis™.

Berdasurkan suitisgik P ohitung sebesar 6,309 denpan signifisansi probabilitas
sebesar (RUCH < 005 maka hipotesis diterima. Hastl i menunjukkan bahwa periluku
Ronsamen dabum memitih sasa pendidikan bahasa inggns LEBPP LIA Pekanbucu
secara bersama-samie dopengaruhi oleh fakior kebudayaan, faktor sosial, fnktor

rribadi dan Gaxior prikelows,



s

L Uji Kocfisicn Beterminasi {R2 )

Nikn R tkoclision determainst) terlihat pada tabel 3,135 dibawah

Tahel 5.15 1lasil Koefisien Determinasi

Mode! Summary B

: Adjusted Std. Erter of Doaran-
Mt R I m Squace R Sauare {het Estimalte Walsan
1 SEAE | 18 e 1818 LU7E

2 Predicor: ;Conslam!, f3kior psikplopis, faktor_snslal, faktor
kobudayaan, izkor oritadi

b. Dwpenoent varisble: prizky_sonsumren
Tabel dimas mevungakkan niky R sebesar 0,464, berarti hubungan keeralan
secain bersami-sama anara vanabel dependen dan vanabel independen cukup kot
kareny Ro< 005 Nilai adjusted R square sehesar 0,181 artinyn 18,1% perilaku
konsumen dalum mamilih jasa pendidikan bahasa inggris LRPP LIA Pekanbaey
secira bersama-samn dipecoarubi oleh faktor kebudayaan, faktor sosial, fakior
pribadr dan tukiwr psikologis, sedangkan sisanya sehesar 81,9% dipengaruhi sebub-

schab vang lain vang tidak diselin pada penelitian ini.

3.3 Kebijakan vang dilakekan oleh LBPP LIA yaitu:

I Memberikan Eemudahon unluk mendapatkan informasi mengenai LA dan juga
mengenist peringnvi mempelajari babasa ingeris o schinega dapal
mempenearuly konsuomen dalaes memilii |A L

2o Mamberikan haved sang sesual dengan kualisns dard sistem pengajarm vang
diterapkan. oo mana sistem pengajanm vang dilakukan LBPP LIA dengan

carg komunikail” dan disampaikan melajui berbagal kegiatan menarik dan
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menvenangkan seperil dengan permainan. class projecl. ke kelompok, dun
ourbasal wktililes menark lannw,

[Xars seur pelaviaaon, ELA berusahs sekal unlok dapat membenikan pelayanun
vany dapal menusskan konsumen sepertt membenkan kelepatan pelayvanan,
Leaoparan dun Keramaban Rarvswan kepada konsomen,  kelenekigun
pulavanan. tngoung iawab yong berkaitan dengan penanganan keluban dan
kensumen dan kenvamanan daiam mendapatkan pelavanan seperti kebeesithan
rusee. selinecs wu dapst mengadi citra owvang balk buaei LIA dan dupot

mempeneartht konsumen  dalam memilih - Lembaga  Bahasa  Pendidizan

Prodesional {LBPP LiA
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BADR V1
PENUTUP

Sebagnl ubur dan peaudisan dalsm bab ini disampaikan beberapa Xesimpulan,

dune soran vung eelevan bagl penelitian vang akan datang sesume dengan hasil

penelitian snadisis Azt vane wiah dilekukan.

6.1 Kesimpulan

Bordusarkan stntistik 1 hitung sebesar 2028 denpan siznilikons probabilits
sebezar 00043 < 005 Hasil im menwyjukkan bahwa pritaky kensemen dalam
memalth juse pendudikan bahasa inggns LBPP LiA Pekanlarn dipeogasmubi oich
Likier kebudivaan.

Berdasarkan stwisiik 1 ey schesar -0226 dengan signifikansi probabilitas
sebesar OUSND o W03, Hasil iml menunjukkan bahwa prilaku kensumen dalam
memilih yasa pendidikan bahasa ingprs LRPT LA Pekanbaru tidak dipenjparubi
oleh fukior sostal.

Rewelisirkin stabsih o hitung sebesar 2,506 denpan signifikansi probabilitas
sebesar (LA < 1005, Tasil and menunjukkan balbwa prilaky konsumen dalam
memtlib jusa penchidikan bahasa inpgris LBPP L1A Pekanbaru dipensaruhi oleh
Tuktor pribudi

Buidasarkun sti=nh 1 lotunge sebesar 2,433 dengan signifikansi probatiliitas

swbesar 017 < wod, Thosi ind menunjukkan bahwa prilaku konsumen dalam
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Evemilih jass pendidiken babasa inggris LBPP LIA Pekanbaru dipengarahi oleh
Tuktur pathalogis
Nilai I hitung sebesar 6309 dengan signifikansi probabilitas sebhosar (L0060 < 0,03
maka kipozesis diternma, i lasil i menunjukkan bahwa peritaku konsumen dajam
rgne il jasy pendidiken bahisa inperts LBPP LIA Pekanbaru sceara bersimi-
sumit dipengaruhi oleh fiktor kebudavaan, faktor sosial, Faktor pribadi dan laktor
paikuloeis,
Nilue Bosepesar 0404, berarte hubuengan keeralan sccara bersama-sami antag
variubel dependen dan variabel independen cukup kuat karena B < 0.5, Nilur R
(koefisien deternninasid sehesar 0,181 antinva 18.1%, pentaku konsumen daiam
medulib sy pendidiken bahasa inggris LBPP LIA Pekanbaru secars hersuma-
semil dipeneruhi eleh Tukior kebudavazn, faktor sosial, iakior pribadi dan Eakior
pakologis, sedunpkar sisanya schesar 81,9% dipenganuhi sebab-sebub yung lnin
sung tdak ditehin pada penelitian ini,
6.2 Suaran

Bagi  penchin sclwnjuenya,  agar menggunakan  faktor-fuktor  lain vang
mempengaruhi periliku konswmnen unwk fehih menpembangkan wawasan.
Berdasiwkan hasil peneliian didapatkan bahwa variabel Iaktor kebudayaun
nwmpenarichi peritaku konsumen dalam memilik jasa pendidikan bahasa inggris
EBEF 1A Pekunbaru, olek karena ilu diharpkan kepada pihak perusalisn unink
fehibanemperhaskan aeesalah kebudayaan konsumen dengan cara mempeehatikan

ketnginuan dan konsumen.
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Berdusarkan  bosil penclidan didapatkan  babwa  varabel  fukwor  prbadi
sempyazaruin periliak o kossumen doadamt memilih jasa pendidikan puhasa mgeris
LI2P Ly Pekanhaeu, ofeh karena itu diharpkan Repada pihak perusahasn untuk
lebih memperhatikan masalah pekergaan, keadaan ekonomi. dan paya hidup Jdan
Konswnen.

FBorduserkan hasil penciitian didapatkan bahwa vanabel taktor psikologss
mempengarchi perilsku konsumen dalam memilih jasa pendidikan bahasy ingeris
LIPE 1A Pekanbaru, oleh harena gu diharaphan kepada pihak perusabiooan uniuk

febih memperhariban masakah persepsi, molivasi dan sikap scorang Konsumen.
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